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Daya Saing dan Strategi Pengembangan Industri Kerajinan Bambu Desa Jambukulon, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 







This study has purposes to identify the characteristics and development typology of the 
industry, analyze the competitiveness of the industry entrepreneurs, and formulate development 
strategy based on typology of the bamboo handicraft industry in Jambukulon Village, Ceper 
District, Klaten. The method used is descriptive quantitative and qualitative methods. 
Collecting data through census, observation and structured interviews with questionnaire. The 
technique analysis uses quantitative descriptive, cluster analysis, GE McKinsey Company and 
Shell matrix, fisher exact difference test, SWOT and AHP analysis. The results showed 18% 
medium scale industry, 41% small industry, and 41% micro industry. The majority of industry 
incomes are high. Industrial productivity is 58.8% low. The classification of development 
typology of industry are 2 underdeveloped industries, 2 developing, and 13 advanced. Fisher 
exact difference test’s result that there are differences in income based on industry scale; there 
is no difference in productivity based on the typology of industrial development; and there are 
significant differences in competitiveness against industrial typology. The results of the 
classification of competitiveness with the GE McKinsey and Shell matrix show that there are 
64.7% of industry competitiveness to build / increase, 23.5% survive, and 11.76% reap / stop. 
The highest strategic priority is to maximize product quality to face competitors (score 0.19). 
Keywords: industry, competitiveness, typology, SWOT, AHP, Jambukulon, Klaten 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik dan tipologi perkembangan 
industri, menganalisis daya saing antar pengusaha industri, merumuskan strategi 
pengembangan berdasarkan tipologi industri kerajinan bambu Desa Jambukulon, Kecamatan 
Ceper, Klaten. Metode yang digunakan berupa metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Pengambilan data melalui sensus, observasi dan wawancara terstruktur dengan kuesioner. 
Teknik analisa menggunakan deskriptif kuantitatif, analisis klaster, matriks GE McKinsey 
Company and Shell, uji beda fisher exact, analisis SWOT dan AHP. Hasil penelitian 
menunjukkan 18% industri skala menengah, 41% industri kecil, dan 41% industri mikro. 
Mayoritas pendapatan industri tinggi. Produktivitas industri sebanyak 58,8% rendah. Hasil 
klasifikasi tipologi perkembangan industri berupa 2 industri tertinggal, 2 berkembang, dan 13 
maju. Hasil uji beda fisher exact bahwa terdapat perbedaan pendapatan berdasarkan skala 
industri; tidak terdapat perbedaan produktivitas berdasarkan tipologi perkembangan industri; 
dan terdapat perbedaan signifikan daya saing terhadap tipologi industri. Hasil klasifikasi daya 
saing dengan matriks GE McKinsey and Shell bahwa terdapat 64,7% industri daya saing 
membangun/meningkat, 23,5% bertahan, dan 11,76% menuai/terhenti. Hasil prioritas strategi 
tertinggi adalah memaksimalkan kualitas produk untuk menghadapi pesaing(skor 0,19). 




Kabupaten Klaten memiliki tiga 
sektor ekonomi utama yaitu pertanian, 
industri, dan pariwisata. Kabupaten Klaten 
merupakan kabupaten urutan 3 dengan nilai 
produksi industri mikro dan kecil terbanyak 
di Provinsi Jawa Tengah (BPS,2020). 
Pertumbuhan ekonomi paling pesat berada 
di pusat kabupaten (CBD/central business 
district) dengan pembangunan fasilitas, 
infrastruktur, dan pelayanan lengkap .Hal 
ini dapat diatasi dengan pengembangan 
ekonomi lokal di daerah pinggiran. Analisis 
isu strategis Kabupaten Klaten 
menunjukkan permasalahan berupa tidak 
maksimalnya penanganan bidang 
ketenagakerjaan, termasuk bidang industri 
(RPJMD Kabupaten Klaten 2016-2021). 
Kecamatan Ceper merupakan 
daerah administratif pinggiran kota dengan 
penggunaan lahan industri terluas di Klaten 
(BPS,2015). Fasilitas dan lapangan 
pekerjaan sangat minim di Ceper. Hal ini  
mendasari masyarakat bangkit dengan pola 
pemikiran untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan dan variasi jenis pekerjaan baru 
sebagai sumber pendapatan dalam 
meningkatkan ekonomi mereka.  
Pemilihan lokasi di Desa 
Jambukulon Kecamatan Ceper ini 
berdasarkan SK Kepala Bappeda 
Kabupaten Klaten Nomor 050/08/09/2012 
sebagai klaster industri kerajinan bambu. 
Industri kerajinan bambu ini mampu 
menembus pasar internasional dan 
memiliki konsumen tetap. Industri ini 
berupa industri kecil yang memiliki 
kerentanan untuk berhenti beroperasi 
dibanding industri besar, karena itu 
diperlukan karakteristik pendukung untuk 
tetap bertahan. Sedangkan daya saing 
diperlukan agar industri mampu diterima 
pasar global dan memiliki standar dunia 
internasional. Penelitian ini memiliki tiga 
tujuan yaitu: 1)Mengidentifikasi 
karakteristik dan tipologi perkembangan 
industri kerajinan bambu; 2)Menganalisis 
daya saing antar pengusaha industri 
kerajinan bambu; 3)Merumuskan strategi 
pengembangan berdasarkan tipologi 
industri kerajinan bambu Desa 
Jambukulon, Kecamatan Ceper, Kabupaten 
Klaten. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan kualitatif.  Data diambil 
secara sensus pada  seluruh unit industri 
untuk penentuan karakteristik, tipologi, dan 
daya saing agar representatif. Sedangkan 
strategi pengembangan diperoleh dari 
SWOT dan AHP dengan purposive 
sampling. Metode penelitian untuk tujuan 
pertama berupa deskriptif kuantitatif, 
penentuan skor bobot dan analisis klaster k-
means clustering untuk tipologi, serta uji 
beda fisher eksak. K-means clustering 
adalah metode meringkas data yang telah 
ditentukan banyaknya klaster dengan 
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mengelompokkan objek berdasarkan 
kesamaan karakteristik tertentu 
(Sitepu,2014). Tujuan kedua menggunakan 
metode matriks GE McKinsey Company 
and Shell dan uji beda fisher eksak. 
Klasifikasi daya saing berdasarkan faktor 
daya tarik dan posisi kompetitif yang 
dilakukan pembobotan, rating, dan skoring 
akhir.  
Tabel 1 Matriks Uji Eksak Fisher 
Variabel X Variabel Y Jumlah 
1 2 
1 A B A+B 
2 C D C+D 
Jumlah A+C B+D n 
Hasil tabulasi silang dalam tabel matriks 





Penentuan prioritas strategi pada tujuan 
ketiga menggunakan analisis SWOT dan 
AHP dengan expert choice. SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities and 
Threats)  merupakan metode dalam 
menganalisis lingkungan internal dan 
eksternal untuk mencapai pendekatan dan 
dukungan sistematis untuk keputusan 
strategis. Penentuan strategi SWOT 
berdasarkan prioritas dapat dilakukan 
dengan kombinasi SWOT dengan 
Analytical Hierarchy Process (AHP) atau 
juga disebut A’WOT (Pesonen, 2000). 
A'WOT menguatkan dasar keputusan 
dalam kasus yang  hasilnya kuantifikasi 
faktor  SWOT (Kangas, 2001). Pembuatan 
saran strategi pengembangan didasarkan 
pada tipologi (tipologi industri maju, 
berkembang, dan tertinggal) secara 
terpisah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Industri Kerajinan 
Bambu Desa Jambukulon 
a. Karakteristik Pendapatan dan Skala 
Industri 
Karakteristik skala industri kerajinan 
bambu ditentukan berdasakan klasifikasi 
jumlah tenaga kerja(BPS,2010). Industri 
bambu digolongkan menjadi 18% industri 
menengah, 41% industri kecil, dan 41% 
industri mikro sebanyak 7 unit. Mayoritas 
pendapatan industri adalah tinggi yaitu 
lebih dari 10.000.000 rupiah perbulan, 5 
industri lain berpendapatan rendah yaitu 
kurang dari 3.000.000 rupiah, dan 2 industri 
berpendapatan sedang (3.000.000 hingga 
10.000.000 rupiah). Pendapatan 
diasumsikan berbeda tiap skala industri. 
Tabel 2 Tabulasi Silang Pendapatan dan 
Skala Industri 
Pendapatan Skala Industri To-




Rendah 6 85,71 1 10 7 
Menengah
, Tinggi 
1 14,29 9 90 10 
Total 7 100 10 100 17 
Sumber : hasil analisis 2020 
Berikut adalah hasil uji beda fisher eksak: 




Pa        = 245/69068  
Pa        = 0,00359 
Pada uji fisher eksak, ketika tidak ada sel 
bernilai 0 pada matriks 2x2 maka 
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memungkinkan frekuensi ekstrim untuk 
jumlah baris dan kolom yang sama, maka 
dilakukan perhitungan kemungkinan p 
ekstrim dengan menghitung Pa (P kasus) 
dan Pb (P ekstrim) (Lolombulan, 2017).  
Perhitungan kemungkinan p ekstrim ketika 
sel berhasil diturunkan hingga bernilai 0 
tanpa mengubah jumlah data pada baris dan 
kolom. Berikut adalah matriks p ekstrim : 
A (7) B (0) 
C (0) D (10) 




Pb  = 7/136136 
Pb  = 0,000051 
P pengamatan = Pa+Pb 
  = 0,00359+0,000051 
P pengamatan = 0,003641 
P  = 0,003641 < nilai a(0,05) 
maka H0 ditolak, H1 diterima. 
Kesimpulannya terdapat perbedaan 
pendapatan berdasarkan skala industri. 
Pendapatan rendah dan menengah lebih 
banyak diperoleh industri skala mikro, 
sedangkan pendapatan tinggi lebih banyak 
diperoleh industri skala kecil dan 
menengah. Hal ini disebabkan barang 
produksi yang dihasilkan industri dengan 
banyak pekerja, mayoritas berupa industri 
maju dengan harga jual lebih tinggi 
dibanding industri skala kecil. Tenaga kerja 
yang banyak dapat mempengaruhi hasil 
produk lebih banyak dan pendapatan lebih 
tinggi. Semakin banyak tenaga kerja 
menghasilkan produk lebih berkualitas 
yang lebih mahal karena dikerjakan oleh 
banyak orang dengan spesialisasi khusus 
(ahli di bidangnya). Hal ini sesuai dengan 
indikator kesesuaian harga sangat berkaitan 
dengan kualitas produk (Kotler,2012), dan 
konsumen tidak keberatan membeli barang 
dengan harga mahal apabila kualitas baik 
(Susilo,2007). 
b. Karakteristik Tingkat Pendidikan  
  Karakteristik Pendidikan 
digolongkan berdasarkan jenjang 
pendidikan terakhir pengusaha industri 
pada tiap unit. Apabila digolongkan dalam 
tingkat pendidikannya, industri mikro 
sebanyak 86% (6 unit) tingkat pendidikan 
rendah (SD/SMP/SMA/SMK), dan 14% (1 
unit) pendidikan tinggi(D3/S1). Industri 
kecil dan menengah sebanyak 70% (7 unit) 
tingkat pendidikan rendah dan 30% (3) 
tingkat pendidikan tinggi.   
c. Karakteristik Jenis dan Lama Usaha 
 Karakteristik jenis usaha dibedakan 
menjadi jenis usaha turun-temurun(dari 
keluarga yang diturunkan ke anak-anak 
mereka) dan baru (dijalankan oleh pemilik 
yang sama hingga saat ini). Sebanyak 76% 
(13 unit) industri dijalankan secara turun-
temurun, dan 24% (4 unit) industri 
termasuk jenis usaha baru. Sebanyak 29% 
(5 unit) industri beroperasi lebih dari 20 
tahun (mayoritas para perintis industri ini), 
47% (8 unit) industri beroperasi dari 10 
hingga 20 tahun yang lalu, dan 24% (4 unit) 
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industri beroperasi kurang dari 10 tahun 
yang lalu. 
d. Karakteristik Modal Usaha 
 Karakteristik modal usaha 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu modal 
pribadi dan modal pinjaman. Sebanyak 
59% (10 unit) industri mendirikan dan 
menjalankan usaha dengan modal 
pribadi(tabungan pribadi atau dari 
pekerjaan lain sebelum krisis moneter). 
Sedangkan sebanyak 41% (7 unit) industri 
menjalankan usaha dengan bantuan pihak 
ketiga yaitu bank. 
e. Karakteristik Asal Bahan Baku  
Sebanyak 29% (5 unit) industri 
memanfaatkan sumber daya alam asli dari 
Desa Jambukulon, sedangkan 71% (12 
unit) industri menggunakan asal bahan 
baku dari luar Desa Jambukulon. Hal ini 
disebabkan lahan perkebunan yang ada di 
Desa Jambukulon yang dapat menghasilkan 
bambu tidak terlalu luas. Industri dengan 
skala lebih besar dan memiliki modal lebih, 
memanfaatkan relasi dengan mitra 
produsen dan pemasok bahan baku bambu 
yaitu Weru, Sukoharjo, Gunung Kidul, 
Wonosari, Wonogiri, Bojonegoro, 
Boyolali, Pacitan, Wates, Juwiring, 
Purworejo, Cilacap, dan Bayat Klaten. 
f. Karakteristik Diversifikasi Produk 
 Sebanyak 1 unit industri hanya 
menghasilkan satu jenis produk yaitu bebek 
hias. 8 unit industri menghasilkan 2 hingga 
3 produk, dan 8 industri menghasilkan lebih 
dari 3 jenis produk. Meskipun 1 unit 
industri ada yang menghasilkan hanya 1 
jenis produk, namun usaha tersebut 
tergolong sukses dengan banyak pekerja 
dan produk berkualitas baik karena sejak 
awal fokus menyempurnakan satu jenis 
produk saja. 
g. Karakteristik Teknik Pemasaran  
Sebanyak 10 unit industri 
memaksimalkan lahan produksinya 
sekaligus sebagai pasar penjualan produk 
((berbentuk seperti etalase). 4 unit industri 
memasok ke lokasi lain untuk 
pemasarannya (supplier). 3 industri 
mengandalkan media sosial online untuk 
lebih mudah menjangkau pasar global. 
h. Karakteristik Lingkup Pemasaran 
Sebanyak 3 unit industri bambu 
Desa Jambukulon menjangkau pasar 
nasional dengan lingkup pemasaran antar 
provinsi (DIY, Kediri, dan Solo), 
sedangkan mayoritas unit industri (14 unit) 
menjualkan produk kerajinannya hingga ke 
pasar internasional(Yunani, Jerman, 
Belgia, Belanda, Inggris, Australia, 
Kroasia, Perancis, Italia, Korea, dan Dubai 
(Uni Emirat Arab)). Sebagian industri ini 
juga memasarkan produk di dalam negeri 
pada daerah Purworejo, Bali, Jakarta, dan 
NTT.  Konsumen luar negeri mayoritas 
membeli produk olahan bambu yang berupa 
kerajinan dan ornamen hias, sedangkan 
konsumen lokal dan nasional membeli 
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kerajinan berupa barang untuk fungsi 
sehari-hari seperti kentongan dan bangku.  
 
i. Karakteristik Produksi 
Produktivitas berdasarkan rata-rata 
barang produksi per minggu yang 
dihasilkan. Sebanyak 10 unit industri 
produktivitas rendah. 2 industri 
produktivitas sedang, dan 5 industri 
produktivitas tinggi.  











Rendah 1 50 9 60 10 
Sedang
, Tinggi 
1 50 6 40 7 
Total 2 100 15 100 17 
Sumber : hasil analisis 2020 
Mayoritas produktivitas rendah 
karena memiliki beberapa hambatan berupa 
jumlah tenaga kerja industri dan ukuran 
barang produksi. Sebanyak 82% memiliki 
tenaga kerja dibawah 19 orang dari total 17 
unit industri. Hal ini menunjukkan industri 
bambu ini berjalan tidak dengan banyak 
tenaga kerja. Sebanyak 41% industri hanya 
memiliki kurang dari 5 tenaga kerja dan hal 
ini cukup menghambat produktivitas. 
Industri ini kekurangan tenaga dalam 
proses produksi dan pengolahan bahan 
baku sehingga hasil produk rendah. Solusi 
yang dapat diterapkan adalah menambah 
jumlah tenaga kerja yang memiliki 
keterampilan baik dan menambah variasi 
ukuran produk. Sistem yang efektif dalam 
mengatur peningkatan produktivitas adalah 
dengan pendekatan manajemen hasil 
(jumlah produk dalam rentang waktu 
tertentu) dan dilakukan dengan menambah 
jumlah pekerja dan meningkatkan 
keterampilan setiap tenaga kerja (melalui 
pelatihan, kepemimpinan, kemampuan 
bekerja sama dengan pekerja lain, dan 
menerapkan standar waktu produksi) 
(Sinungan, 2014). 
j. Karakteristik Tenaga Kerja 
Mayoritas unit industri (11 unit) 
memiliki tenaga kerja kombinasi muda dan 
tua.Hal ini disebabkan usia mempengaruhi 
kinerja. Pekerja yang berusia muda 
cenderung lebih cepat, lebih teliti dan detail 
dalam memberi cat, aksen, dan pemilihan 
warna. Pekerja yang berusia lebih tua (>30 
tahun) mayoritas lebih berpengalaman, 
memiliki ide desain produk yang matang, 
lihai mengoperasikan mesin, dan melalukan 
sortir kelayakan hasil produksi. 
 Mayoritas tenaga kerja berupa 
masyarakat asli Desa Jambukulon. Hal ini 
disebabkan industri ini semula dibentuk 
untuk mengatasi pengangguran dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
lokal desa. Tenaga kerja mayoritas berupa 
tetangga dekat yang direkrut langsung dan 
dilatih untuk menjadi pengrajin. Sedangkan 
industri yang memiliki tenaga kerja berasal 
dari luar Desa Jambukulon dengan 
membuka lowongan pekerjaan. Pada 
pengoperasian usaha, pengusaha lebih 
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memilih pekerja dari desa yang sama 
karena lebih mudah dalam bekerjasama, 
memiliki hubungan kekeluargaan, dan 
mudah untuk lembur. 
Para pengusaha merekrut tenaga 
kerja berdasarkan keterampilan dasar yang 
dimiliki, dan hal ini bukan dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan akhir yang ditempuh, 
melainkan dari kemauan belajar dan 
menambah keterampilan dasar yang 
dimilikinya. Namun ada 3 unit industri 
yang mematok pendidikan minimal para 
tenaga kerja yaitu minimal SMP dan SMA. 
Sedangkan untuk upah pekerja, 9 unit 
industri tidak tetap yaitu sebesar kurang 
dari 500.000 rupiah, 2 unit industri tenaga 
kerja diberi upah 500.000 hingga 1.000.000 
rupiah, dan 6 unit industri mencapai lebih 
dari 1.000.000 rupiah perbulan tiap pekerja. 
Tipologi Industri  
 Penentuan tipologi dilakukan untuk 
menunjukkan kondisi industri berdasarkan 
karakteristik tertentu(Pridiatama, 2019). 
Hal ini mendasari industri dikategorikan 
maju, berkembang, atau tertinggal. 
Penentuan karakteristik penunjang tipologi 
industri diatur dalam Peraturan Menteri 
Perindustrian RI Nomor : 132/M-
IND/PER/10/2009 mengenai peta panduan 
(road map) pengembangan klaster industri 
kerajinan dan barang seni. 17 unit industri 
sebagai objek penelitian dikelompokkan 
berdasarkan kemiripan karakteristik yang 
dibatasi antara faktor input, faktor 
pengelolaan dan faktor output. Setiap faktor 
memiliki bobot berbeda dan diberi rating 
(nilai 2 untuk kondisi memenuhi, dan 1 
untuk tidak memenuhi). Penentuan bobot 
berdasarkan faktor yang diasumsikan lebih 
dominan dalam mempengaruhi 
perkembangan industri (Mutaali, 2015). 
Ketiga faktor tersebut runtut 
menggambarkan perkembangan industri 
dari awal hingga akhir produk diterima 
konsumen.  
Tabel 4 Skor Bobot Faktor Tipologi Industri 
 
Keterangan: A:lokasi; B:bahan baku; C:teknologi 
industri; D:transportasi; E:organisasi; 
F:kemitraan; G:media pemasaran; H:lingkup 
pemasaran; I:diversifikasi produk; J:ciri khas 
produk; K:limbah; L:standarisasi produk 
 (Sumber: hasil analisis 2020) 
Tipologi Industri Kerajinan Bambu Desa 
Jambukulon 
 Klaster 1 adalah tertinggal, klaster 2 
adalah maju, dan klaster 3 adalah 
berkembang. Analisis Klaster digunakan 
untuk menentukan tipologi perkembangan 
industri menggunakan K Means Clustering. 
Metode ini mengelompokkan data 
berdasarkan 3 klaster atas dasar persamaan 
karakteristik data dan jarak terdekat dengan 
nilai tengah klaster tertentu. 
   Tabel  5 Titik Tengah Klaster 


























 Grafik turun Grafik naik Grafik naik 
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 Sumber: hasil olah data 2020 
Berdasarkan analisis klaster diperoleh 
karakteristik industri sebagai berikut :  
 Tipologi Klaster 1 (Tertinggal) 
memiliki karakteristik faktor input 
tinggi, faktor pengelolaan rendah, 
faktor output rendah/sedang (grafik 
turun).Industri ini tingkat 
perkembangannya buruk karena tidak 
bisa mengelola faktor input (bahan 
baku, mesin produksi dan seterusnya) 
menjadi hasil produksi yang baik maka 
industri ini rawan untuk menurun dari 
segi produktivitas , pemasaran , laba. 
 Tipologi Klaster 3 (berkembang) 
memiliki karakteristik faktor input 
rendah/sedang, faktor pengelolaan 
rendah, faktor output tinggi (grafik 
naik). Industri ini dapat memanfaatkan 
faktor produksi berupa bahan baku, 
mesin produksi , alat transportasi 
distribusi yang tidak banyak namun 
dengan pengelolaan yang tepat, dapat 
menghasilkan produk output yang baik 
dan mendapat citra yang baik bagi 
konsumen (diversifikasi produk, ciri 
khas produk, pemanfaatan sisa olahan, 
dan produk sudah difilter dari segi 
kualitasnya). 
 Tipologi Klaster 2 (Maju) memiliki 
karakter faktor input sedang/tinggi, 
faktor pengelolaan sedang/tinggi, 
faktor output tinggi (grafik naik). 
Industri ini berawal dari kesiapan 
faktor input (bahan baku, mesin, alat, 
lokasi tetap), memiliki mitra kerja, 
mayoritas berbasis online dan offline, 
lingkup pasar nasional dan 
internasional, menghasilkan output 
maksimal dan mendapat kepercayaan 
konsumen dari segi diversifikasi 
produk, ciri khas produk, pemanfaatan 
sisa olahan, dan sudah diseleksi dari 
segi kualitas. Industri ini memiliki 
hasil produksi bernilai jual dan 
memiliki konsumen tetap.  
Industri kerajinan bambu Desa 
Jambukulon dengan kategori maju 
berjumlah 13 industri (76,47%), kategori 
berkembang 11,76 % dan kategori 
tertinggal 11,7%.  Keseluruhan industri 
kerajinan bambu didominasi tipologi maju 
berdasarkan kesamaan karakteristik antar 
faktor input, pengelolaan, dan output. Hal 
ini karena faktor input berkualitas baik 
dipadukan mesin oleh pekerja dengan 
keterampilan tinggi sehingga semua 
komponen untuk menjalankan industri 
sudah tersedia lengkap sehingga proses 
pengelolaan mudah dan pemasaran lancar. 
 






Maju 13 76, 47% 
Berkembang 2 11,76% 
Tertinggal 2 11,76% 
Total 17 100 





Gambar 1 Peta Sebaran Tipologi Industri 
  Peminat kerajinan bambu mayoritas 
berasal dari luar negeri. Mayoritas industri 
telah memiliki kepercayaan pelanggan 
tetap dari produk berkualitas baik dan 
terdapat cek kelayakan produk, 
diversifikasi produk lebih dari satu, ciri 
khas serta inovasi produk baik. Hal ini 
menjadikan faktor output memiliki nilai 
total tinggi sehingga tergolong industri 
maju dan lebih mudah bertahan lama.  
Gambar 2 Peta Aliran Distribusi Pemasaran 
 
Daya Saing Industri Bambu Jambukulon 
Daya saing industri memiliki dasar 
indikator pada matriks GE-McKinsey dan 
Shell.  Indikator disesuaikan jenis industri 
kerajinan dan dipilih yang relevan. Pada 
indikator daya tarik industri terdapat lima 
indikator yaitu ukuran pasar, pertumbuhan 
pasar dan harga, keragaman pasar, peranan 
teknis, dan lingkungan. Indikator posisi 
kompetitif mencakup lima indikator yaitu 
pertumbuhan, bagian pasar, kekuatan, citra, 
dan orang-orang (Porter,1980).  
Nilai daya saing dihitung dari 
penentuan faktor daya tarik dan posisi 
kompetitif industri, menentukan proporsi 
bobot untuk seluruh faktor dengan jumlah 
seluruhnya tidak melebihi 100. Faktor yang 
lebih dominan dalam membentuk daya tarik 
dan daya saing memiliki bobot yang lebih 
tinggi. Penentuan rating sesuai kondisi 
faktor yaitu 1,0 untuk rating tinggi; 0,5 
untuk rating sedang, dan 0,0 untuk rating 
rendah (Rangkuti,2017).  
Gambar 3 Hasil Matriks GE McKinsey 
Company Shell 
 
Sumber : hasil olah data 2020 
 













rendah 1 rendah 2 rendah 2 
sedang 5 sedang 4 sedang 4 
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Tabel 8 Tabulasi Silang Tipologi dan Posisi 
Daya Saing Industri 
Tipologi Posisi Daya Saing Total 
Rendah, 
Sedang 
% Tinggi % 
Tertinggal , 
Berkembang 
4 66,67 0 0 4 
Maju 2 33,33 11 100 13 
Total 6 100 11 100 17 
Sumber : hasil analisis 2020 
H0 = tidak terdapat perbedaan daya saing 
terhadap tipologi perkembangan industri 
H1= terdapat perbedaan daya saing 
terhadap tipologi perkembangan industri 
Nilai uji fisher exact untuk uji 1 arah dan 
tidak ada sel bernilai 0 adalah 0,006 yaitu 
<0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima, 
terdapat perbedaan daya saing terhadap 
tipologi industri. Dikarenakan terdapat sel 
bernilai 0, maka tidak perlu melakukan 
perhitungan nilai p ekstrim. Secara manual 










Uji 1 arah P= 0,006 <0,05 maka H0 ditolak, 
H1 diterima, terdapat perbedaan daya saing 
terhadap tipologi industri.  
Uji 2 arah Px2 = 0,006 x 2 
          P= 0,012< 0,05 
   Maka dapat disimpulkan bahwa  H0 
ditolak, H1 diterima . Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan daya 
saing terhadap tipologi industri. Hasil 
tersebut sesuai dengan kondisi daya saing 
industri menunjukkan tipologi 
perkembangan industri yang berbeda, juga 
memiliki daya saing yang berbeda. Kondisi 
daya saing industri menunjukkan 
perbedaan frekuensi yang mencolok antara 
tipologi tertinggal dan berkembang yang 
seluruhnya memiliki posisi daya saing 
rendah dan sedang. Tipologi maju 
mayoritas memiliki posisi daya saing tinggi 
sebesar 84.6% (11 industri), hanya 2 
industri maju yang berdaya saing sedang, 
dan tidak ada industri maju yang posisi 
daya saingnya rendah.  Dapat disimpulkan 
bahwa industri maju memiliki daya saing 
tinggi dan lebih unggul dari industri 
berkembang dan tertinggal. Industri maju 
memiliki lebih banyak faktor pembentuk 
keunggulan produk dan industri dari 
terpenuhinya seluruh aspek SDA, SDM, 
dan keterampilan dalam mengolah faktor-
faktor produksi menjadi berkualitas tinggi 
dan lebih memiliki daya tarik bagi 
konsumen. Klasifikasi daya saing yang 
terbentuk yaitu daya saing 
membangun/meningkat (untuk daya saing 
tinggi), bertahan (untuk daya saing sedang), 
dan menuai/berhenti (untuk daya saing 
rendah) menunjukkan kondisi dari setiap 
jenis industri. 
Strategi Pengembangan Industri  
Strategi merupakan cara 
meningkatkan perkembangan industri 
kerajinan bambu. Strategi juga berupa 
rencana mengoptimalkan karakteristik 
yang menjadi keunggulan untuk mencapai 
kemajuan. Perencanaan strategis 
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melibatkan analisis faktor strategis 
organisasi berupa kekuatan, kelemahan, 
peluang, ancaman berdasarkan kondisi 
industri (Affandy, 2017).  Hal ini dapat 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
kondisi dan karakteristik industri, 
menganalisis keunggulan dan kelemahan 
dari industri, serta mengetahui hal yang 
menjadi peluang suatu industri dapat lebih 
berkembang dan memiliki daya saing 
tinggi untuk mengurangi ancaman/ 
hambatan industri untuk berkembang.  
Strategi yang digunakan dapat 
berbeda dari setiap tipologi perkembangan 
industri. Industri maju memerlukan strategi 
mempertahankan industrinya lebih, industri 
berkembang memerlukan strategi 
meningkatkan kekuatannya agar menjadi 
industri maju, dan industri tertinggal 
memerlukan strategi untuk 
mengembangkan industri dari mengelola 
faktor produksi. Strategi yang ditentukan 
berdasarkan kombinasi analisis SWOT dan 
AHP (A’WOT) agar mengurangi 
subjektivitas penilaian dalam merumuskan 
hasil alternatif strategi. Metode AHP 
diperlukan untuk menunjukkan prioritas 
strategi yang dirumuskan analisis SWOT 
dari berbagai pihak terkait (stakeholder) 
(Pridiatama, 2019). Beberapa   stakeholder 
dalam perumusan faktor SWOT berupa 
pemerintah desa dan pengusaha industri. 
Stakeholder yang berpartisipasi dalam 
penentuan prioritas strategi pengembangan 
industri dengan metode AHP adalah Dinas 
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan 
UMKM Kabupaten Klaten, pemerintah 
desa, pengusaha industri, dan pihak 
akademisi berupa dosen.  





 1. Ciri Khas Produk 
(0,455) 
2. Lokasi Strategis 
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3. Kualitas Produk 
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3. Biaya Modal 
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Sumber : Hasil Analisis berdasarkan Wawancara 
Stakeholder (2020) 
 
 Delapan  alternatif strategi tersebut 
dilakukan pembobotan dengan metode 
perbandingan berpasangan. Hal ini 
menggunakan software Expert Choice. 
Hasil diperoleh dari kombinasi keseluruhan 
data dengan metode Synthesis With Respect 
To Goal sebagai berikut:  
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Skor Alternatif Strategi 
1 0,199 Memaksimalkan Kualitas 
Produk Untuk Menghadapi 
Pesaing  
 2 0,187 Menggunakan Ciri Khas 




 3 0,168 Memaksimalkan Kualitas 
Produk Dengan Menjalin 
Kemitraan Terhadap 
Berbagai Pihak  
4 0,107 Meningkatkan Modal Dan 
Kualitas Bahan Baku 
Melalui Kerjasama(Mitra) 
Dengan Produsen Bahan 
Baku 




6 0,092 Menghindari Kerugian 
Modal dan Bahan Baku 
Melalui Pelatihan SDM 
Terkait 
7 0,078 Menggunakan Ciri Khas 
Produk Untuk Promosi 
Produk Secara Online Dan 
Offline 
8 0,072 Memanfaatkan Kemitraan 
Untuk Memaksimalkan 
Lokasis Strategis. 
Sumber : Hasil Olah Data 2020 
Penentuan prioritas dengan metode 
AHP-SWOT adalah nilai indeks 
konsistensi (CI/ consistency index) tidak 
lebih dari 0,1 . Jika nilai CI lebih dari 0,1 
maka pengambilan data harus diulang. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai 
indeks konsistensi adalah 0,02 sehingga 
hasilnya valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
 Hasil perbandingan berpasangan 
bahwa prioritas pertama strategi ST-1 yaitu 
‘memaksimalkan kualitas produk untuk 
menghadapi pesaing’. Hal ini sejalan 
dengan RPJMD Kabupaten Klaten yaitu 
mewujudkan daerah dengan produk 
inovatif tiap desa hingga mampu memiliki 
daya saing di tingkat internasional serta 
sasaran jangka menengah prioritas utama 
dari industri kerajinan barang dan seni 
adalah untuk  membuat produk berdaya 
saing tinggi melalui peningkatan mutu 
(kualitas), produktivitas, effisiensi, dan 
desain inovatif guna mewujudkan industri 
kerajinan dan barang seni nasional mampu 
menghadapi pesaing di pasar dalam dan 
luar negeri (Departemen Industri, 2009). 
Kualitas produk yang baik menjadi penentu 
kepercayaan konsumen untuk terus 
membeli produk. Hal ini juga untuk 
mewujudkan citra industri yang baik 
dengan tidak adanya keluhan dari 
konsumen terhadap produk karena kualitas 
baik, tahan lama dan tidak mudah rusak. 
Terdapat perbedaan penerapan 
strategi berdasarkan klasifikasi tipologi 
perkembangan industri. Hal ini bertujuan 
untuk lebih memajukan industri 
berdasarkan kondisi karakteristik dan daya 
saing, sehingga mengatasi permasalahan 
setiap industri dengan memanfaatkan 
keunggulan atau peluang industri. Hal ini 
karena kondisi tiap industri berbeda. Tabel 
berikut merupakan prioritas strategi yang 






Tabel 11 Prioritas Strategi Berdasarkan 











Tipologi Perkembangan Industri Kerajinan 
Bambu 
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Sumber : hasil analisis 2020 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dari setiap tujuan 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Skala industri kerajinan bambu 
Desa Jambukulon berdasarkan 
jumlah tenaga kerja terdiri dari 18% 
industri menengah, 41% industri 
kecil, dan 41% (7 unit) industri 
mikro. Mayoritas pendapatan 
industri adalah tinggi (lebih dari 
10.000.000 rupiah) perbulan, 5 
industri lain berpendapatan rendah 
(kurang dari 3.000.000 rupiah), dan 
2 industri berpendapatan sedang 
(3.000.000 - 10.000.000 rupiah). 
Terdapat perbedaan pendapatan 
berdasarkan skala industri bahwa 
pendapatan rendah dan menengah 
lebih banyak diperoleh industri 
skala mikro. Pendapatan tinggi 
lebih banyak diperoleh industri 
skala kecil dan menengah. 
Produktivitas industri sebanyak 
58,8% rendah dan 41% 
produktivitasnya sedang hingga 
tinggi. Lingkup pemasaran 
mayoritas industri adalah 
internasional. Klasifikasi tipologi 
perkembangan industri adalah 2 
unit industri tertinggal, 2 industri 
berkembang, dan 13 industri maju. 
Tidak terdapat perbedaan 
produktivitas berdasarkan tipologi 
perkembangan industri. 
2. Hasil klasifikasi daya saing dari 
komponen daya tarik dan posisi 
kompetitif dalam Matriks GE-
McKinsey dan Shell dibagi menjadi 
tiga klasifikasi yaitu 
membangun/meningkat (posisi 
tinggi), bertahan (posisi sedang), 
serta menuai/terhenti (posisi 
rendah). Terdapat 64,7% daya saing 
membangun/meningkat, 23,5% 
daya saing bertahan, dan 11,76% 
daya saing menuai/terhenti. 
Tipologi tertinggal dan berkembang 
14 
 
seluruhnya memiliki posisi daya 
saing rendah dan sedang, sedangkan 
tipologi maju memiliki posisi daya 
saing tinggi sebesar 84.6% (11 
industri), hanya 2 industri maju 
yang berdaya saing sedang, dan 
tidak ada industri maju yang daya 
saingnya rendah.  Hasil uji beda 
fisher exact test menunjukkan nilai 
P 0,012,kurang dari a(0,05), maka 
H0 ditolak, H1 diterima, terdapat 
perbedaan daya saing terhadap 
tipologi industri. 
3. Strategi pengembangan industri 
kerajinan bambu berdasarkan hasil 
analisis SWOT dan AHP. Secara 
umum strategi yang paling 
diprioritaskan berupa 
‘memaksimalkan kualitas produk 
untuk menghadapi pesaing’. Pada 
tipologi industri maju, alternatif 
strategi yang diprioritaskan yaitu 
‘menggunakan ciri khas produk 
untuk bermitra dengan lembaga 
(pemerintah/koperasi/bank/swasta); 
serta ‘menggunakan ciri khas 
produk untuk promosi secara online 
dan offline’. Industri dengan 
tipologi berkembang memiliki 
alternatif strategi berupa 
‘memaksimalkan kualitas produk 
untuk menghadapi pesaing’; 
‘memaksimalkan kualitas produk 
dengan menjalin kemitraan 
terhadap berbagai pihak’; 
‘meningkatkan kualitas SDM 
dengan memanfaatkan kemitraan 
untuk pelatihan’; ‘memanfaatkan 
kemitraan untuk memaksimalkan 
lokasi strategis’. Industri tipologi 
tertinggal memiliki alternatif 
strategi berupa ‘memaksimalkan 
kualitas produk untuk menghadapi 
pesaing’; ‘memaksimalkan kualitas 
produk dengan menjalin kemitraan 
terhadap berbagai pihak’; 
‘meningkatkan modal dan kualitas 
bahan baku melalui kerjasama 
dengan produsen bahan baku’; serta 
‘menghindari kerugian modal dan 
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